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PENGEMBANGAN TEKNOLOGI BARU RAMAH LINGKUNGAN DALAM
PEMBUATAN COM-PLY SEBAGAI ALTERNATIF PENGGANTI KAYU LAPIS
Suhasman, Andi Detti Yunianti
ABSTRAK
Produk kayu lapis Indonesia sebagai bahan bangunan dan furniture pernah mendominasi suplai untuk
kebutuhan dunia. Namun demikian, seiring dengan semakin sulitnya penyediaan bahan baku berkualitas
tinggi dari log berdiameter besar, akhirnya kayu lapis kehilangan perannya sebagai komoditas unggulan,
Alternatif pengganti yang sepadan dengan produk tersebut adalah com-ply. Tampilan com-ply sangat
menyerupai kayu lapis karena lapisan permukaannya juga menggunakan finir sebagaimana halnya
kayu lapis. Namun demikian, lapisan intinya (core) menggunakan papan partikel sehingga untuk
membuatnya tidak memerlukan bahan baku berkualitas tinggi. Com-ply dibuat dengan merekatkan finir
dan partikel kayu menggunakan perekat yang berbasis formaldehida, misalnya urea formaldehida.
Akibatnya selama pembuatan maupun penggunaan, produk ini menghasilkan emisi formaldehida yang
dapat membahayakan kesehatan. Selain itu, perekat yang digunakan adalah senyawa turunan minyak
bumi yang tidak terbarukan sehingga tidak ramah lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengembangkan teknologi baru dalam pembuatan com-ply tanpa menggunakan perekat sehingga
dihasilkan produk yang ramah lingkungan karena terbebas dari emisi formaldehida dan penggunaan
bahan-bahan tidak terbarukan. Prinsip dasar teknologi baru ini adalah mengaktifkan komponen kimia
dalam kayu melalui perlakuan tertentu sehingga mampu berikatan sendiri tanpa kehadiran perekat. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka suatu rangkaian penelitian telah dan akan dilakukan secara berkelanjutan
selama jangka waktu tiga tahun. Pada tahun I telah diperoleh sejumlah informasi penting seperti
ditemukannya metode aplikasi pembuatan com-ply tanpa perekat serta telah ditemukan pula bahwa
kadar oksidator optimal baik dari sisi karakteristik comply maupun pertimbangan ekonomis adalah 10-
15% hidrogen peoksida dan 5% fero sulfat. Penelitian tahun II telah menghasilkan sejumlah informasi
penting dan menarik terkait dengan ragam struktur comply yang menunjukkan bahwa struktur 7 lapis
cenderung lebih kuat dibandingkan dengan struktur 5 maupun 3 lapis dan rasio kadar oksidator optimal
antara finir dan partikel adalah 1 : 3 b/b. Dalam tahun ini juga telah diperoleh informasi yang sangat
menjanjikan yaitu bahwa produksi comply tanpa perekat ini dapat diaplikasikan dengan
menggunakan finir dari beragam jenis kayu sehingga memperluas cakupan bahan baku yang dapat
digunakan. Berdasarkan pada hasil-hasil tersebut, maka penelitian tahun III ditujukan untuk, 1)
mengevaluasi karakteristik com-ply tanpa perekat dibandingan dengan com-ply konvensional, termasuk
analisis sederhana terkait perbandingan biaya produksinya, serta 2) mengevaluasi karakteristik prototipe
produk ukuran fullscale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa comply tanpa perekat memiliki keunggulan
hampir di segala aspek dibandingkan dengan comply berperekat konvensional seperti urea
formaldehida, melamin, phenol dan isocianat. Satu hal yang kurang dari comply tanpa perekat ini adalah
MOR yang lebih rendah. Sementara itu, karakteristik prototype comply yang dibuat dengan ukuran
fullscale menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan comply skala laboratorium.
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NEW TECHNOLOGY DEVELOPMENT ENVIRONMENTALLY FRIENDLY IN
MAKING AS AN ALTERNATIVE REPLACEMENT comply PLYWOOD
Suhasman, Andi Detti Yunianti
ABSTRACT
Indonesian plywood products as building materials and furniture had once dominated the supply for the
needs of the world. However, along with the difficulty of supplying high quality raw materials from large-
diameter logs, plywood eventually lose its role as the leading commodity, substitute an equivalent
alternative to those products is com-ply. Views com-ply plywood because it closely resembles the surface
layer is also used finir as well as plywood. Nevertheless, the core layer (core) using particle board so as to
make it not require high quality raw materials. Com-ply were made by finir and wood particles using
formaldehyde-based adhesives, such as urea formaldehyde. As a result, during manufacture or use, these
products generate formaldehyde emissions that can harm health. In addition, the adhesive used is a
petroleum-derived compounds that are not renewable so it is not environmentally friendly. This study was
conducted to develop new technologies in manufacturing com-ply without using an adhesive so that the
resulting products are environmentally friendly because it is free from formaldehyde emissions and the
use of non-renewable materials. The basic principle of this new technology is to enable the chemical
components in the timber through the particular treatment that is able to bind itself without the presence
of gluten. To achieve this goal, a series of studies have been and will be carried out in a sustainable
manner over a period of three years. In the years I have acquired a number of important information such
as the discovery of a method of making com-ply applications without gluten and have also discovered that
the optimal oxidant levels both in terms of characteristics and economic considerations comply is 10-15%
hydrogen peoksida and 5% ferrous sulfate. II study years has produced a number of important and
interesting information related to the various structures comply showing that the structure of 7 layers tend
to be stronger than the 5 or 3-layer structure and the optimum ratio between finir oxidant levels and
particle is 1: 3 w / w. In this year also has obtained information is very promising in that production
complied without this adhesive can be applied using finir of various types of wood so broaden the scope
of materials that can be used. Based on these results, the study is intended for year III, 1) evaluate the
characteristics com-ply with no adhesive compared to com-ply conventional, including a simple analysis
of relevant comparative cost of production, and 2) to evaluate the characteristics of the product prototype
fullscale size. The results showed that comply without gluten has the advantage in almost every aspect
compared to comply conventional adhesive such as urea formaldehyde, melamine, phenol and
isocyanates. One thing that is less than comply without gluten is lower MOR. Meanwhile, the
characteristics of which comply prototype made with the size fullscale show results that are not much
different from a laboratory scale to comply.
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